	
Lampiran 1.	Pemeriksaan Bahan Baku
Tabel III.	 Hasil pemeriksaan bahan bakuatenolol
	Pemeriksaan 
	Persyaratan (Farmakope Indonesia IV, 1995; Windholz, 1976)
	Pengamatan

	1. Pemerian

	- Bentuk
	Serbuk
	Serbuk

	- Warna
	Putih
	Putih

	- Bau
	Tidak berbau
	Tidak berbau

	2. Kelarutan

	- Dalam air
	Agak sukar larut
	Agak sukar larut (1:48)

	     -Dalam etanol
	Larut
	Mudah larut (1:9)

	3. Identifikasi

	UV
· panjang gelombang maksimum   didalam metanol
· panjang gelombang maksimum   didalam HCl 0,1 N
	275 & 282 nm


275 nm

	276 &282 nm


274 nm


	IR
	Lampiran 1 Gambar IV.1
	Lampiran 2 Gambar IV.2

	Suhu lebur
	1520-1550C
	1520-1540C






Lampiran 1 (Lanjutan)
Tabel IV.	 Hasil pemeriksaan bahan baku albumin
	Pemeriksaan 
	Persyaratan (Windholz, 1976)
	Pengamatan

	1. Pemerian

	- Bentuk
	Serbuk
	Serbuk

	2. Kelarutan

	- Dalam air
	Mengembang kemudian larut perlahan-lahan (1:4)
	Mengembang kemudian larut perlahan-lahan (1:6)

	- Dalam aseton
	                                               Mudah larut (1:5)

	                                   Mudah larut (1:5) 


	3. Rendemen
	-
	89 %



Tabel V.	Hasil pemeriksaan bahan baku metanol
	Pemeriksaan 
	Persyaratan (USP Convention, 2007 ; Rowe et al, 2006)
	Pengamatan

	1. Pemerian

	- Bentuk
	Cairan mudah menguap
	Cairan mudah menguap

	- Warna
	Tidak berwarna
	Tidak berwarna

	- Bau
	Khas
	Khas

	2. Kelarutan

	- Dalam air
	Dapat bercampur
	Dapat bercampur (1:1)

	· Dalam diklorometan
	Dapat bercampur
	Dapat bercampur (1:1)



Lampiran 1 (Lanjutan)
Tabel VI.	Hasil pemeriksaan bahan baku aseton
	Pemeriksaan 
	Persyaratan (Raymon,2006)
	Pengamatan

	1. Pemerian

	- Bentuk
	Cairan mudah menguap
	Cairan mudah menguap

	- Warna
	Tidak berwarna
	Tidak berwarna

	- Bau
	Khas
	Khas

	2. Kelarutan

	- Dalam air
	Dapat bercampur
	Dapat bercampur (1:1)

	-Dalam kloroform
	Dapat bercampur
	Dapat bercampur (1:1)

	- Dalam etanol (95 %) p
	Dapat bercampur
	Dapat bercampur (1:1)
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Tabel VII.	Hasil pemeriksaan bahan baku parafin cair
	Pemeriksaan 
	PersyaratanUSP Convention, 2007 ; Rowe, 2006)
	Pengamatan

	1. Pemerian

	- Bentuk
	Cairan seperti minyak
	Cairan seperti minyak

	- Warna
	Tidak berwarna atau bening
	Tidak berwarna atau bening

	- Bau
	Tidak berbau
	Tidak berbau

	2. Kelarutan

	- Dalam CHCl3
	Mudah larut (1:6)
	Mudah larut (1:8)

	- Dalam eter
	Mudah larut (1:5)
	Mudah larut (1:8)








Lampiran 1 (Lanjutan)
Tabel VIII.	Hasil pemeriksaan bahan bakutween 80
	Pemeriksaan 
	Persyaratan (USP Convention, 2007 ; Rowe, 2006)
	Pengamatan

	1. Pemerian

	- Bentuk
	Cairan kental seperti minyak
	Cairan kental seperti minyak

	- Warna
	Kuning
	Kuning

	- Bau
	Khas
	Khas

	2. Kelarutan

	- Dalam air
	Mudah larut
	Mudah larut (1:11)

	- Dalam etanol (95 %) p
	Mudah larut
	Mudah larut (1:11,5)
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Tabel IX.	Hasil pemeriksaan bahan baku n-heksan
	Pemeriksaan 
	Persyaratan (USP Convention, 2007;Rowe, 2006)
	Pengamatan

	1. Pemerian

	- Bentuk
	Cairan mudah menguap
	Cairan mudah menguap

	- Warna
	Tidak berwarna
	Tidak berwarna

	- Bau
	Khas
	Khas

	2. Kelarutan

	- Dalam air
	Tidak larut
	Tidak larut (1: 10.000)

	- Dalam eter 
	Dapat bercampur 
	Dapat bercampur (1:1)
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Tabel X.	Sertifikat analisis bahan baku atenolol
[image: ]
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Gambar 5.	Spektrum inframerah atenolol pembanding kimia (Bhandari, 2004)


Lampiran 2. Analisis Spektroskopi Inframerah Atenolol, Albumindan 
Mikrokapsul Atenolol


[image: ]
Gambar 6.	Spektrum inframerah atenolol
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Gambar 7. Spektrum inframerah albumin
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Gambar8.	 Spektrum inframerah mikrokapsul atenolol


Lampiran 3.  Evaluasi Mikrokapsul
[image: ]
Gambar 9.	Mikroskopis serbuk atenolol dengan perbesaran 307200 kali.










Lampiran 3 (Lanjutan)
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Gambar 10.	Mikroskopis serbukalbumindengan perbesaran 307200 kali.
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Gambar 11.	Mikroskopis mikrokapsul atenolol formula 1 denganperbesaran
[bookmark: _GoBack]	100 kali
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Gambar 12.	Mikroskopis mikrokapsul atenolol formula 2 dengan   perbesaran100 kali
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Gambar13.	Mikroskopis mikrokapsul atenolol formula 3 dengan   perbesaran100 kali
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Tabel XI.	Data penimbangan mikrokapsul yang dihasilkan dan perolehan
	kembali zat aktif dalam mikrokapsul

	Mikrokapsul
	Berat mikrokapsul yang dihasilkan (gram)
	Perolehan kembali mikrokapsul (%)
	% Loading (%)
	Efisiensi Enkapsulasi (%)

	F1
	3,5052
	87,63
	34,6463± 2,5807
	56,963 ± 17,589

	F2
	4,2084
	70,14
	20,167± 0,2821
	60,41 ± 1,0045

	F3
	5,4344
	67,93
	15,045± 0,2510
	60,173 ± 1,0160



Keterangan :	F1 = Atenolol2 gram, albumin2 gram
F2 = Atenolol2 gram, albumin 4 gram
F3 = Atenolol2 gram, albumin 6 gram


Lampiran 3 (Lanjutan)
Tabel XII.	Hasil pengukuran distribusi ukuran partikel mikrokapsul
	Ukuran ayakan (µm)
	Fraksi ayakan tertahan (%)

	
	Formula 1
	Formula 2
	Formula 3

	90-150
	-
	-
	-

	150-212
	-
	-
	-

	212-355
	64,731
	6,254
	-

	355-425
	21,35
	11,248
	0,83

	425-600
	6,13
	47,93
	3,409

	600-1000
	4,91
	25,61
	7,591

	1000-2000
	2,879
	8,958
	88,17






Lampiran 3 (Lanjutan)


Gambar 14.	Grafik distribusi ukuran partikel mikrokapsul atenolol
Keterangan:		F1 = Formula 1 (1:1)
	F2 = Formula 2 (1:2)
			F3 = Formula 3 (1:3)





Lampiran 4
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Gambar 15.	Panjang gelombang serapan maksimum atenolol dalam metanol
(λ = 276 nm)

Lampiran 4 (Lanjutan)
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Gambar 16.	Panjang gelombang serapan maksimum atenolol dalam HCl 0,1N
	(λ = 274 nm)
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Tabel XIII. Data serapan atenolol dalam metanol
	Konsentrasi (µg/mL)
	Absorban (A)

	20
	0,204

	30
	0,301

	40
	0,410

	50
	0,511

	60
	0,61

	70
	0,723




Gambar 17.Kurva kalibrasi atenolol dalam metanol


Lampiran 4 (Lanjutan)
Tabel XIV.	Data serapan atenolol dalam HCl 0,1N
	Konsentrasi (µg/mL)
	Absorban (A)

	40
	0,215

	60
	0,322

	80
	0,430

	100
	0,533

	120
	0,634




Gambar 18.Kurva kalibrasi atenololdalam medium HCl 0,1 N

Lampiran 5. Disolusi Mikrokapsul Atenolol
Tabel XV.	Data hasil disolusimikrokapsul atenolol dalam medium HCl 0,1 N
	Waktu
(menit)
	Zat terdisolusi (%)


	
	F1
	F2
	F3

	10
	16,84±0,3644
	17,05 ± 0,09
	16,78± 0,0000

	20
	26,06 ± 1,8497
	20,11 ± 0,2719
	19,26±0,4867

	30
	34,87 ± 0,6344
	23,58 ± 0,3244
	19,84±0,0016

	45
	41,55 ± 1,0392
	27,19 ± 0,7006
	20,48± 0,0519

	60
	45,45 ± 0,4500
	31,50 ± 0,3397
	20,61±0,3896

	90
	49,05 ± 0,4500
	34,92 ± 0,4887
	21,45 ± 0,0519

	120
	52,36 ± 2,8578
	40,94 ± 0,2636
	22,41±0,0777

	180
	57,90 ± 0,2598
	42,3 ± 0.0000
	22,95 ± 0,0000

	240
	61,5 ± 0,6873
	46,05 ± 0,5225
	23,40 ± 0,0000

	300
	64,65 ± 0,2598
	51,00 ± 0,6873
	24,157±0,4837

	360
	67,16 ± 0,2887
	26,0475 ± 0,2751
	25,20± 0,0000



[bookmark: OLE_LINK4][bookmark: OLE_LINK10]

Lampiran 5 (Lanjutan)

Gambar 19.	Profil disolusi mikrokapsul atenolol dalam medium HCl  0,1 N
Keterangan: 	F1 = Formula 1 (1:1)
	F2 = Formula 2 (1:2)
F3 = Formula 3 (1:3)
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Tabel XVI.	Data hasil perhitungan efisiensi penjerapan zat aktif mikrokapsul (%)


	
	% Loading
	% Yield
	% Efisiensi penjerapan zat aktif

	Formula 1
	34,6463 ±2,5807

	87,63
	56,963 ± 17,5890

	Formula 2
	20,167 ± 0,2821
	70,14
	60,41±1,0045

	Formula 3
	15,045 ± 0,2510
	67,93
	60,173±1,0160





Lampiran 6 (Lanjutan)

Gambar 20.Profilkinetika pelepasan zat aktif dari mikrokapsul berdasarkan
Orde 0
Keterangan	: 	F1 = Formula 1 (1:1) dengan nilai koefisien korelasi (r) = 0,8871
F2 = Formula 2 (1:2)dengan nilai koefisien korelasi (r) = 0,9346
F3 = Formula 3 (1:3) dengan nilai koefisien korelasi (r) = 0,9181


Lampiran 6 (Lanjutan)

Gambar 21.Profilkinetika pelepasan zat aktif dari mikrokapsul berdasarkan
			Orde 1
Keterangan	: 	F1 = Formula 1 (1:1) dengan nilai koefisien korelasi (r) = 0,7940
F2 = Formula 2 (1:2) dengan nilai koefisien korelasi (r) = 0,8810
F3 = Formula 3 (1:3) dengan nilai koefisien korelasi (r) = 0,8942

Lampiran 6 (Lanjutan)

Gambar 22.	Profilkinetika pelepasan zat aktif dari mikrokapsul berdasarkan persamaanHiguchi
Keterangan	: 	F1 = Formula 1 (1:1) dengan nilai koefisien korelasi (r) = 0,9538
F2 = Formula 2 (1:2) dengan nilai koefisien korelasi (r) = 0,9827
F3 = Formula 3 (1:3) dengan nilai koefisien korelasi (r) = 0,9655


Lampiran 6 (Lanjutan)




Gambar23.	Profilkinetika pelepasan zat aktif dari mikrokapsul berdasarkan
persamaan Korsmeyer-Peppas

Keterangan	: 	F1 = Formula 1 (1:1) dengan nilai koefisien korelasi (r) = 
				0,9648
F2 = Formula 2 (1:2) dengan nilai koefisien korelasi (r) = 
0,9943
F3 = Formula 3 (1:3) dengan nilai koefisien korelasi (r) = 
0,9859

Lampiran 6 (Lanjutan)

Gambar 24.	Profilkinetika pelepasan zat aktif dari mikrokapsul berdasarkan
	persamaan Langenbucher
Keterangan: 	F1 = Formula 1 (1:1) dengan nilai koefisien korelasi (r) = 
				0,7789
F2 = Formula 2 (1:2) dengan nilai koefisien korelasi (r) = 
0,9617
F3 = Formula 3 (1:3) dengan nilai koefisien korelasi (r) = 
0,9865




Lampiran 6 (Lanjutan)
Tabel XVI.  Model kinetika pelepasan zat aktif dalam mikrokapsul
	Model kinetika
	Koefisien Korelasi (r)

	
	Formula 1
	Formula 2
	Formula 3

	Orde nol
	0.8871
	0.9346
	0.9181

	Orde satu
	0.7940
	0.8810
	0.8942

	Higuchi
	0.9538
	0.9827
	0.9655

	Korsmeyer-Peppas
	0.9648
	0.9943
	0.9859

	Langenbucher
	0.7789
	0.9617
	0.9865




















Lampiran 7.	Contoh Perhitungan Perolehan Kembali Dan Penetapan Kadar
ZatAktif DalamMikrokapsul Formula 1


Absorban = 	0,514
		0,573
		0,601
Berat mikrokapsul ditimbang 100 mg ( zat aktif yang diharapkan 50 mg)
Dilarutkan dalam 50 mLmetanol dan pengenceran (25/7) dan (25/7)

Persamaan regresi :	Y = a + bx
	Y = 0,01042x – 0,00784
			0,514 = 0,01042x – 0,00784
		          x = 50,08 µg/mL
		       x = 0,05 mg/mL
Kadar	= 0,05mg/mL x 50 mL x (25/7) x (25/7)
= 31,8831 mg
% Loading

= 
= 31,88%
% Efisiensi enkapsulasi rata-rata formula 1:
	Pengulangan pertama : 		         = 63,76 %

	Rata – rata pengulangan = 56,963 ± 17,589 %


Lampiran 8.	Contoh Perhitungan Perolehan Persentase Atenolol Terdisolusi Dalam Mikrokapsul Formula 1 Dalam Medium HCl 0,1 N

Tabel XVIII. Data hasil perhitungan persentase atenolol terdisolusi dalam
mikrokapsul formula 1 dalam medium HCl 0,1 N
	No
	Waktu
(menit)
	Absorban
	% Zat terdisolusi
	% Zat terdisolusi rata-rata

	1
	10
	0,201
0,202
0,207
	16,64
16,72
17,145
	16,84±0,3644

	2
	20
	0,329
0,317
0,287
	27,612
26,55
24,012
	26,06 ± 1,8497

	3
	30
	0,406
0,421
0,415
	34,20
35,46
34,96
	34,87 ± 0,6344

	4
	45
	0,482
0,485
0,487
	42,75
40,95
40,95
	41,55 ± 1,0392

	5
	60
	0,540
0,545
0,535
	45,45
45,90
45,00
	45,45 ± 0,4500

	6
	90
	0,577
0,589
0,584
	48,60
49,50
49,05
	49,05 ± 0,4500

	7
	120
	0,636
0,638
0,639
	49,05
54,00
54,00
	52,36 ± 2,8578

	8
	180
	0,684
0,685
0,689
	57,60
58,05
58,05
	57,90 ± 0,2598

	9
	240
	0,720
0,735
0,728
	60,75
62,10
61,65
	61,5 ± 0,6873

	10
	300
	0,767
0,763
0,761
	64,80
64,80
64,35
	64,65 ± 0,2598

	11
	360
	0,797
0,794
0,793
	67,50
67.00
67,00
	67,16 ± 0,2887



Lampiran 9 
Persamaan regresi formula 1 antara konsentrasi terhadap serapan atenololdalam medium HCl 0,1N yang didapat dari kurva kalibrasi :
y = a + bx
y = 0,00525x + 0,00684

1. Serapan menit ke-10  = 0,201
0,201 = 0,00525x + 0,00684
	X = 36,9828 µg/mL
X = 3,698x10-2 mg/mL

Kadar terdisolusi	= 3,698x10-2mg/mL x 900 mL x 1
			= 3,3282x10-1 mg

Faktor koreksi 	= 			  = 1,849x10-1mg

% Terdisolusi	=		 = 16,641%





Lampiran 9 (Lanjutan)
2. Serapan menit ke-20	: 0,329
0,329 = 0,00525x + 0,00684
X = 61,363 µg/mL
X = 6,1363x10-1 mg/mL

Kadar terdisolusi	=6,1363x10-1 mg/mL x 900 mL x 1
			= 53,1 mg

Faktor koreksi : Volume pemipetan 5 mL
FK = 5 mL/ 900 mL x 55,24 mg
 = 0,306 mg

Jumlah kadar yang terdisolusi	= 0,1849 + 55,24 mg
		= 55,4249 mg
% terdisolusi	== 13,0674%


Lampiran 9 (Lanjutan)
3. Serapan menit ke-30	: 0,406
0,406 = 0,00525x + 0,00684
X = 76,0304 µg/mL
X = 7,60304x10-2 mg/mL

Kadar terdisolusi	=7,60304x10-2 mg/mL x 900 mL x 1
			= 68,4 mg

Faktor koreksi : Volume pemipetan 5 mL
FK = 5 mL/ 900 mL x 68,4mg
 = 0,38 mg

Jumlah kadar yang terdisolusi	= 0,1849 + 0,306 + 68,4 mg
		= 68,8909 mg

% terdisolusi	=	= 34,2 %


Lampiran 10.	Contoh Perhitungan Efisiensi Disolusi
 (
waktu (menit)
) (
% zat terdisolusi
)
	
Gambar 25.	Efisiensi disolusi mikrokapsul formula 1


%
Luas daerah di bawah kurva ≈ Luas trapesium
I 	= 		= 84,2	
	
II	= 	26,05	
III	=	523,05						
IV	=	934,875				
V	= 	1363,5			
VI	= 	2207,25	
			


Lampiran 10.	(Lanjutan)

VII	= 	3141		
VIII	= 	5211				
IX	= 	7380			
X	= 	9697,5				
XI	= 	12088,8

Jadi, Luas daerah di bawah kurva = (I+II+III+IV+V+VI+VII+VIII+IX+X+XI)
				= 42657,225

Jadi, ED = 			= 22,7819%


Lampiran 11.	Hasil Analisa Statistik Mikrokapsul Atenolol
Tabel XVIV.	Hasil % zat terdisolusi mikrokapsul atenolol pada menit ke-360
	Pengulangan
	% zat terdisolusi

	
	Formula 1
	Formula2
	Formula3

	1
	67,5
	51,3
	25,2

	2
	67
	50,85
	25,2

	3
	67
	50,85
	25,2

	Jumah 
	201,5
	153
	75,6



Perhitungan : 
r = 3 yaitu ulangan
t = 3 yaitu perlakuan
1. Derajat bebas (db)
· db perlakuan (dbP)	 = t-1 = 3-1 = 2
· db galat 	( dbG)	 = t(r-1) = 3(3-1) = 6
· db total 	( dbT)	 = (r.t)-1 = (3.3)-1 = 8

2. 	Faktor koreksi (Fk)
Fk= (Σx)2 / r.t
	     = (201,5+153+75,6)2 / (3.3)
     = (430,1)2 / 9
     = 20554,0011
Lampiran 11 (Lanjutan)
4. Jumlah kuadrat total (JKT)
JKT	= { Σ(x2) } – Fk
	= 23242,505 - 20554,0011
		= 2688,5039
5. Jumlah kuadrat perlakuan (JKP)
JKP 	= [{ Σ(Σx)2 } / r] – Fk
		=69726,61 / 3 – 20554,0011
		=23242,2066 - 20554,0011
		= 2688,2055
6. Jumlah kuadrat galat (JKG)
JKG 	= JKT – JKP
		=2688,5039 – 2688,2055
	 = 0,2984
7. Kuadrat tengah perlakuan (KTP)
KTP 	= JKP / dbP
	 = 2688,2055/ 2
	 = 1344,1027
8. Kuadrat tengah galat (KTG)
KTG 	= JKG / dbG
	= 0,2984/ 6
	= 0,0497
9. F hitung (Fh)
Fh	= KTP / KTG
		= 1344,1027/ 0,0497
	=27044,3199
Lampiran 11 (Lanjutan)
Tabel XX.	Hasil perhitungan statistik secara analisa varian satu arah disolusi
mikrokapsul atenolol pada menit ke-360

	Sumber keseragaman
	Jumlah kuadrat
	db
	KT
	Fh
	F tabel

	Perlakuan
	2688,2055
	2
	1344,1027
	27044,3199
	5,14

	Galat
	0,2984
	6
	0,0497
	
	

	Total
	2688,5039
	8
	
	
	



Dari hasil perhitungan didapatka bahwa nilai F hitung > F tabel. Hal ini menunjukan bahwa perbedaan jumlah albumin sebagai penyalut mikrokapsul atenolol mempengaruhi jumlah zat terdisolusi dalam medium HCl 0,1 N pada menit ke-30 dengan sangat bermakna.

Lampiran 11 (Lanjutan)
TabelXXI. Hasil perhitungan statistik secara analisa varian satu arah terhadap
disolusi  mikrokapsul atenololmenggunakan metoda SPSS




	Descriptives

	% Zat Terdisolusi

	
	N
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error
	95% Confidence Interval for Mean
	Minimum
	Maximum

	
	
	
	
	
	Lower Bound
	Upper Bound
	
	

	Formula 1
	3
	67.1667
	.28868
	.16667
	66.4496
	67.8838
	67.00
	67.50

	Formula 2
	3
	51.0000
	.25981
	.15000
	50.3546
	51.6454
	50.85
	51.30

	Formula 3
	3
	25.2000
	.00000
	.00000
	25.2000
	25.2000
	25.20
	25.20

	Total
	9
	47.7889
	18.33202
	6.11067
	33.6977
	61.8801
	25.20
	67.50



	

	% Zat Terdisolusi

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	8.044
	2
	6
	.020



	ANOVA

	% Zat Terdisolusi

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Between Groups
	2688.202
	2
	1344.101
	26733.503
	.000

	Within Groups
	.302
	6
	.050
	
	

	Total
	2688.504
	8
	
	
	



	% Zat Terdisolusi

	Duncana

	Jenis Formula
	N
	Subset for alpha = 0.05

	
	
	1
	2
	3

	Formula 3
	3
	25.2000
	
	

	Formula 2
	3
	
	51.0000
	

	Formula 1
	3
	
	
	67.1667

	Sig.
	
	1.000
	1.000
	1.000

	Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

	a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.




	% zat terdisolusi

	Duncana

	Formula Mikrokapsul
	N
	Subset for alpha = 0.05

	
	
	1
	2
	3
	4

	Formula 4
	3
	19.228767
	
	
	

	Formula 3
	3
	
	21.021733
	
	

	Formula 2
	3
	
	
	26.047500
	

	Formula 1
	3
	
	
	
	27.981000

	Sig.
	
	1.000
	1.000
	1.000
	1.000

	Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

	a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.



F1	64.730999999999995	21.35	6.13	4.91	2.8789999999999987	F2	6.2539999999999996	11.247999999999999	47.93	25.610000000000031	8.9580000000000002	F3	0	0.83000000000000063	3.4089999999999998	7.5910000000000002	88.169999999999987	ukuran partikel(µm)

fraksi mikrokapsul tertahan (%)


Data serapan atenolol dalam metanol
y = 0.010x - 0.006
R² = 0.999
0	20	30	40	50	60	70	-6.0000000000000114E-3	0.20400000000000001	0.30100000000000032	0.41000000000000031	0.51100000000000001	0.61000000000000065	0.72300000000000064	Konsentrasi (µg/mL)

Absorban (A)

Data serapan atenolol dalam HCl 0,1 N
y = 0.005x + 0.007
R² = 0.999
0	40	60	80	100	120	7.0000000000000114E-3	0.21500000000000041	0.32200000000000245	0.43000000000000038	0.53300000000000003	0.63400000000000489	Konsentrasi (µg/mL)

Absorban (A)

F1	10	20	30	45	60	90	120	180	240	300	360	16.84	26.06	34.870000000000005	41.55	45.449999999999996	49.05	52.36	57.9	61.5	64.649999999999991	67.16	F2	10	20	30	45	60	90	120	180	240	300	360	17.05	20.110000000000031	23.58	27.19	31.5	34.92	40.94	42.3	46.05	49.349999999999994	51	F3	10	20	30	45	60	90	120	180	240	300	360	16.784999999999989	19.260000000000002	19.84	20.479999999999986	20.610000000000031	21.45	22.41	22.95	23.4	24.150000000000031	25.2	F4	10	20	30	45	60	90	120	180	240	300	360	Waktu (menit)

% zat terdisolusi


F1	10	20	30	45	60	90	120	180	240	300	360	16.84	26.06	34.870000000000005	41.55	45.449999999999996	49.05	52.36	57.9	61.5	64.649999999999991	67.16	F2	10	20	30	45	60	90	120	180	240	300	360	17.05	20.110000000000031	23.58	27.19	31.5	34.92	40.94	42.3	46.05	49.349999999999994	51	F3	10	20	30	45	60	90	120	180	240	300	360	16.784999999999989	19.260000000000002	19.84	20.479999999999986	20.610000000000031	21.45	22.41	22.95	23.4	24.150000000000031	25.2	F4	10	20	30	45	60	90	120	180	240	300	360	Waktu (menit)

% zat terdisolusi


F1	10	20	30	45	60	90	120	180	240	300	360	1.2261666699999998	1.4152333299999869	1.5425333299999999	1.61853333	1.6575	1.6906000000000001	1.7184666699999998	1.7626666699999998	1.7888866699999999	1.8105666699999998	1.8381666699999999	F2	10	20	30	45	60	90	120	180	240	300	360	1.2316999999999807	1.3034999999999852	1.37253333	1.4343999999999852	1.4983333299999999	1.5430333299999999	1.6121000000000001	1.6263000000000001	1.6631666599999853	1.6932332999999868	1.7075666999999708	F3	10	20	30	45	60	90	120	180	240	300	360	1.2248999999999848	1.2845329999999999	1.2975999999999834	1.3067659999999999	1.314033	1.3313999999999855	1.3504659999999999	1.3608	1.3691332999999855	1.3829	1.4013999999999769	F4	10	20	30	45	60	90	120	180	240	300	360	waktu (menit)

log % zat terdisolusi


F1	3.1622776601683795	4.4721359549995796	5.4772255750516834	6.7082039324993934	7.7459666924149007	9.4868329805051506	10.954451150103322	13.416407864998774	15.49193338482967	17.320508075688775	18.97366596101029	16.84	26.06	34.870000000000005	41.55	45.449999999999996	49.05	52.36	57.9	61.5	64.649999999999991	67.16	F2	3.1622776601683795	4.4721359549995796	5.4772255750516834	6.7082039324993934	7.7459666924149007	9.4868329805051506	10.954451150103322	13.416407864998774	15.49193338482967	17.320508075688775	18.97366596101029	17.05	20.110000000000031	23.58	27.19	31.5	34.92	40.94	42.3	46.05	49.349999999999994	51	F3	3.1622776601683795	4.4721359549995796	5.4772255750516834	6.7082039324993934	7.7459666924149007	9.4868329805051506	10.954451150103322	13.416407864998774	15.49193338482967	17.320508075688775	18.97366596101029	16.784999999999989	19.260000000000002	19.84	20.479999999999986	20.610000000000031	21.45	22.41	22.95	23.4	24.150000000000031	25.2	F4	3.1622776601683795	4.4721359549995796	5.4772255750516834	6.7082039324993934	7.7459666924149007	9.4868329805051506	10.954451150103322	13.416407864998774	15.49193338482967	17.320508075688775	18.97366596101029	t

% zat terdisolusi


F1	1	1.301029995663967	1.4771212547196362	1.6532125137753568	1.7781512503836436	1.9542425094393447	2.07918124604767	2.255272505103306	2.3802112417116446	2.4771212547196892	2.5563025007672873	1.226167	1.4152329999999878	1.5425329999999999	1.618533	1.6575	1.6906000000000001	1.718467	1.762667	1.7888869999999999	1.810567	1.8381666699999999	F2	1	1.301029995663967	1.4771212547196362	1.6532125137753568	1.7781512503836436	1.9542425094393447	2.07918124604767	2.255272505103306	2.3802112417116446	2.4771212547196892	2.5563025007672873	1.2316999999999807	1.3034999999999852	1.37253	1.4343999999999852	1.4983299999999868	1.5430299999999852	1.6121000000000001	1.6263000000000001	1.66317	1.69323	1.7075699999999809	F3	1	1.301029995663967	1.4771212547196362	1.6532125137753568	1.7781512503836436	1.9542425094393447	2.07918124604767	2.255272505103306	2.3802112417116446	2.4771212547196892	2.5563025007672873	1.2248999999999848	1.2845299999999868	1.2975999999999834	1.30677	1.31403	1.3313999999999855	1.3504700000000001	1.3608	1.36913	1.3829	1.4013999999999769	F4	1	1.301029995663967	1.4771212547196362	1.6532125137753568	1.7781512503836436	1.9542425094393447	2.07918124604767	2.255272505103306	2.3802112417116446	2.4771212547196892	2.5563025007672873	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	log t

log % terdisolusi


F1	1	1.301029995663967	1.4771212547196362	1.6532125137753568	1.7781512503836436	1.9542425094393447	2.07918124604767	2.255272505103306	2.3802112417116446	2.4771212547196892	2.5563025007672873	-0.15280000000000021	-0.52010000000000001	-0.36770000000000008	-0.27	-0.21750000000000044	-0.1711	-0.13	-6.2900000000000011E-2	-2.0199999999999999E-2	1.7000000000000001E-2	4.6800000000000001E-2	F2	1	1.301029995663967	1.4771212547196362	1.6532125137753568	1.7781512503836436	1.9542425094393447	2.07918124604767	2.255272505103306	2.3802112417116446	2.4771212547196892	2.5563025007672873	-0.72840000000000005	-0.64880000000000848	-0.57040000000000002	-0.49850000000000327	-0.26520000000000005	-0.36700000000000038	-0.27850000000000008	-0.25970000000000004	-0.20830000000000001	-0.16739999999999999	-0.14670000000000041	F3	1	1.301029995663967	1.4771212547196362	1.6532125137753568	1.7781512503836436	1.9542425094393447	2.07918124604767	2.255272505103306	2.3802112417116446	2.4771212547196892	2.5563025007672873	-0.73570000000000735	-0.66980000000000972	-0.65540000000000065	-0.64500000000000735	-0.63680000000000836	-0.61720000000000064	-0.59570000000000001	-0.58389999999999997	-0.57410000000000005	-0.5585	-0.53720000000000001	F4	1	1.301029995663967	1.4771212547196362	1.6532125137753568	1.7781512503836436	1.9542425094393447	2.07918124604767	2.255272505103306	2.3802112417116446	2.4771212547196892	2.5563025007672873	log t

log(-ln(1-m))


10	20	30	45	60	90	120	180	240	300	360	16.829999999999988	26.05	34.870000000000005	41.55	45.45	49.05	52.35	57.9	61.5	64.649999999999991	67.16	
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Certifi¢dte of Analysis

CAS NO. 29122-68-7 - HS NO. 2924.29.90.90

{l Ypaduci: ; ‘

ATENOLOL

‘AM’lOIOS]M

l My, date:

Eﬁ'l:ﬁh'ﬁ(;. 3 July 2008
Oy 1 100 KG \pr date’ June 2013
. Teost Specifications | Results
UAppearance A white or atmost white powder Conform
r i Sparingly soluble it water, soluble m ethanol,
Solubility slightly soluble in methylene chloride, Contorm
Tdenufication A8, D. '!‘
Idewtification a) Melting Poiat: 152°C 10 1 55°C 152°C - 154 °C. |
B) By UV: L5 TO 120 149 {
...... i d)y L w comply Confurm
Appearance of solution 1.0% w/v solution inwater showuld be clear &
not more intensely coloused than degree 6 of the Conform
range of reference solutions of the most
appropriate colour,

{Optical rotation 4 0.10% 10 - 0.10° 0°
Chilorides NMT 0. 1% Conform
1.oss on dryving NMT 0.5% wiw 0.34%
Sulphated ash | NMT Q.1 Y% wiw 0.076%
Assay
(O dry busis) 99.0 - 101.,0% wiw 49.54%
Refated substances

H Any individual impurity: NTM 0:25% 0.18%
Total impurity: NMT 0.35% 0.36%
Additonal tests
Bulk density (*)
1) Untapped Informative 0.26 gnwmnl
2) Tapped .39 goodml
| (By 50 strikes) ]
[Eolour intensity NMT 0.060 0,049
[ Solubility rate o NLT 80.0% 84.2¢%
0 Ph. Eur.

*‘l‘]\e prodact is conform to

“ Bulyaﬂsity detesmined as per in-house requirement

A VED
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